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ABSTRAK 

 

Aisyah Putri 2025 :  Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Pemotongan Upah 

Kader Posyandu di Kecamatan Padangsidimpuan 

Batunadua, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera 

Utara 

 

 Pe.ne.litian ini dilatarbe.lakangi oleh adanya prakte.k pe.motongan upah 

te.rhadap kade.r Posyandu di Ke.camatan Padangsidimpuan Batunadua, Kota 

Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara. Pihak lembaga desa melakukan 

pemotongan upah terhadap kader posyandu dengan sepihak tanpa adanya 

perjanjian sebelumnya di antara kedua belah pihak. Upah kader posyandu 

diberikan setiap tiga bulan sekali dan dipotong setiap bulannya sebesar 30%. 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktek 

pemotongan upah kader posyandu di Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, 

Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara dan bagaimana tinjauan Fiqh 

Muamalah terhadap pemotongan upah kader posyandu di Kecamatan 

Padangsidimpuan Batunadua, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara. 

 Me.tode. yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah me.tode. kualitatif-

de.skriptif me.lalui pe .nde.katan lapangan (fie.ld re.se.arch) de.ngan te.knik 

pe.ngumpulan data be .rupa obse.rvasi, wawancara, dan dokume.ntasi. Te.knik 

analisis data me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif, yang me.liputi pe.ncarian data, 

pe.nyajian data, dan pe.narikan ke.simpulan de.ngan me.nguraikan dan 

me.nggambarkan fakta yang apa adanya. 

 Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa di se.bagian be.sar Posyandu yang 

dite.liti, te.rjadi prakte.k pe.motongan upah kade.r se.cara se.pihak tanpa adanya 

ke.se.pakatan awal. Dike.tahui bahwa di De.sa Ae.k Tuhul, De.sa Pudun Julu, dan 

De.sa Purwodadi te.rdapat pe.motongan upah kade.r dise.tiap bulannya de.ngan alasan 

pe.motongan upah te.rse.but adalah untuk pe.mbe.rian makanan tambahan bagi balita 

maupun anak-anak yang ke.kurangan gizi. Hal te.rse.but te .rjadi dise.tiap bulan 

dilaksanakannya ke.giatan posyandu. Pe.motongan upah te.rse.but dike.tahui 

dilakukan ole.h pe.rangkat de.sa tanpa alasan dan aturan yang je.las. Me.nurut 

tinjauan Fiqh Muamalah hal ini be.rte.ntangan de.ngan hukum Islam, yaitu tidak ada 

ke.je.lasan akad, ke.re.laan ke.dua be.lah pihak, se.rta ke.adilan dalam pe.mbe.rian upah. 

Prakte.k ini be.rte.ntangan de.ngan hadits Rasulullah SAW yang me.ne.gaskan 

pe.ntingnya me.mbayar upah se.be.lum ke.ringat pe.ke.rja ke.ring.  

 

Kata Kunci : Fiqh Muamalah, Pemotongan Upah, Kader Posyandu, Ijarah,  

 Hukum Islam  
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MOTTO 

 

“Jangan kamu be.rputus asa dari rahmat Allah. Se.sungguhnya yang be.rputus asa 

dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir.” 

(Q.S Yusuf: 87) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 iii 

PERSEMBAHAN 

 

Se.gala do‟a dan syukur ke.pada Allah Subhanallahu Wa Ta‟ala. Atas nikmat, 

rahmat, dan hidayah mu yang te.lah me .liputiku. Se.hingga de.ngan be.kal ilmu 

pe.nge .tahuan yang te .lah e .ngkau anugrahkan ke.padaku dan atas izin-mu akhirnya 

skripsi yang se.de.rhana ini dapat te.rse.le.saikan. Sholawat dan salam se .moga 

te.rcurahkan ke.pada utusan-mu Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam. 

 

-Ayah dan Ibu Te.rcinta- 

 

Apa yang saya dapatkan hari ini be.lum dapat me.mbayar se .mua ke .baikan, ke.ringat 

dan juga air mata bagi saya. Te.rimakasih atas se .gala do‟a dan dukungan kalian 

baik dalam be .ntuk mate.ri maupun moral. Karya ini saya pe .rse.mbahkan untuk 

kalian, se .bagai wujud te .rimakasih atas pe.ngorbanan dan je.rih payah kalian 

se.hingga saya dapat me .nggampai cita-cita. 

 

Dose.n Pe.mbimbing - Bapak Amrul Muzan, M.Ag se.laku pe.mbimbing I dan Ibu 

Darnilawati, M.Si se.laku pe.mbimbing II, ananda me.ngucapkan te.rimakasih 

banyak atas sudinya bapak dan ibu me.luangkan waktu, te.naga se .rta pikiran untuk 

me.mbimbing ananda dalam me .nge.rjakan skripsi ini de.mi te .rwujudnya skripsi 

yang baik. Inilah karya se.de .rhana yang dapat ananda pe.rse.mbahkan se .bagai tanda 

te.rmakasih ananda ke.pada bapakdan ibu.  
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Se.moga Allah se .nantiasa me.lindungi dan me.limpahkan ke.be.rkahan dunia akhirat 

ke.pada bapak. Te .rimakasih atas bimbingan se .lama ini. 

 

Do‟akan se .moga ilmu yang ananda dapatkan be.rkah dan be.rguna bagi banyak 

orang, me .njadi insan yang se .lalu bahagia, sukse .s dunia dan akhirat. Aamiin Yaa 

Rabal‟aalamiin........ 

 

Se.luruh dose .n dan pe .gawai Fakultas Syari‟ah dan Hukum skripsi yang se.de.rhana 

ini ananda dapat pe .rse.mbahkan se.bagai tanda te.rimakasih saya ke .pada bapak dan 

ibu dose.n atas se.gala ilmu yang disalurkan se .lama saya be.rada di bangku 

pe.rkuliahan, saya ucapkan te.rimakasih banyak. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَهِ الرَّ  بسِْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

Assalammuai‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Syukur Alhamdulillah pe.nulis ucapkan ke.pada Allah SWT. Yang 

se.nantiasa me.mbe.rikan rahmat be.rupa ke.se.hatan ke.pada pe.nulis se.hingga pe.nulis 

dapat me.nye .le.saikan Skripsi yang be.rjudul “TINJAUAN FIQH MUAMALAH 

TERHADAP PEMOTONGAN UPAH KADER POSYANDU DI 

KECAMATAN PADANGSIDIMPUAN BATUNADUA, KOTA 

PADANGSIDIMPUAN, PROVINSI SUMATERA UTARA”. Se.lanjutnya 

shalawat se.rta salam kita titipkan ke.pada arwah junjungan umat islam se.dunia 

yakni Nabi Be.sar Muhammad Saw. Yang me.rubah ke.hidupan umat islam dari 

zaman ke.bodohan hingga ke. zaman be.rpe.ndidikan pada saat ini.  

Skripsi ini ditulis guna me.mpe.role.h ge.lar Sarjana Hukum (SH) pada Prodi 

Hukum E.konomi Syari‟ah (Muamalah) program Strata Satu (S1), Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Syarif Kasim Riau.  

Pe.nulis me.nyadari bahwa dalam pe.nye.le.saian skripsi ini ada be.be.rapa 

ke.salahan dalam me.nge.rjakannya, namun be.rkat bantuan dari Pihak yang ikut 

andil se.rta me.mbe.rikan arahan dalam pe.nge.rjaan skripsi ini se.hingga pe.nulis 

dapat me.nye.le.saikan skripsi ini de.ngan te.pat waktu. Ole.h karena itu, pada 

ke.se.mpatan ini pe.nulis me.nyampaikan ucapan te.rima kasih ke.pada pihak-pihak 

yang te.lah be.rse.dia me.ndukung dan me.mbantu pe.nulis dalam me.nye.le.saikan 

skripsi ini: 
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1. De.ngan rasa hormat, skripsi ini pe.nulis pe.rse.mbahkan ke.pada ke.dua orang tua 
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pe.nge.rjaan skripsi ini. Ke.mudian ke.pada Ibu Darnilawati, M.Si se.laku 
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Se..moga se..mua do‟a, se..mangat dan motivasi yang te..lah dibe..rikan 

me..ndapatkan imbalan dari Allah SWT. Se..rta skripsi ini bukan saja be..rguna bagi 

pe..nulis namun juga be..rmanfaat bagi te..man-te..man yang akan me..lakukan 

pe..ne..litian juga dike..mudian hari. Se..bab se..baik-baiknya manusia adalah yang 

paling be..rmanfaat bagi orang lain. Dan se..moga ilmu yang pe..nulis dapatkan bisa 

me..nulis amalkan ke..pada saudara-saudara se..rta pihak-pihak yang me..mbutuhkan di 

ke..mudian hari. Aamiin ya rabbal alamin.  

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Pe..kanbaru,  27 Me .i 2025 

Pe..nulis  

 

AISYAH PUTRI 

NIM. 12120222669 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Muamalah diartikan se.bagai tukar me.nukar suatu barang atau se.suatu 

yang me.miliki manfaat de.ngan cara-cara yang te.lah dite.ntukan. Dalam arti 

se.mpit muamalah yaitu se.mua akad yang me.mpe.rbole.hkan manusia saling 

me.nukar manfaatnya de.ngan cara dan aturan-aturan yang te.lah dite.ntukan. 

Dalam arti luas muamalah yaitu me.nghasilkan duniawi agar sukse.snya 

masalah ukhrawy.
1
 Muhammad Yusuf Musa be.rpe.ndapat bahwa muamalah 

adalah pe.raturan-pe.raturan Allah yang harus diikuti dan ditaati dalam hidup 

be.rmasyarakat untuk me.njaga ke.pe.ntingan manusia, se.rta se.gala pe.raturan 

yang diciptakan Allah untuk me.ngatur hubungan manusia de.ngan manusia 

dalam hidup dan ke.hidupan.
2
 

Manusia pada dasarnya dise.but se.bagai makhluk sosial, makhluk 

e.konomi se.rta be.rke.lompok yang di mana satu de.ngan lainnya yang saling 

me.mbutuhkan. Hubungan ke.rja me.rupakan salah satu inte.raksi yang dilakukan 

ole.h manusia de.ngan orang lain. Be.ke.rja sama de.ngan orang lain untuk 

me.me.nuhi ke.butuhannya, kolaborasi ini te.rjadi antara dua pihak yang saling 

me.mbutuhkan.
3
 

 

                                                 

1
 Abd Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Prenada Media, 2016), h. 3 

2
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Depok: Pt Raja Grafindo Persada, 2019), h. 2 

3
 Novi Yanti Sandra Dewi, “Pengupahan Dan Kesejahteraan Dalam Perspektif Islam,” 

dalam Jurnal Econetica: Jurnal Ilmu Sosial, Ekonomi, dan Bisnis, Vol. 1, No. 2 (2019), h. 11–24 



2 

 

Salah satu muamalah yang se.ring dijumpai di ke.hidupan se.hari-hari 

adalah upah atau pe.nggajian karyawan yang dike.nal de.ngan istilah ujrah. 

Se.lain me.rupakan salah satu sarana untuk me.le.starikan hubungan antara 

se.sama manusia, juga me.rupakan salah satu be.ntuk muamalah yang 

dipe.rbole.hkan dalam Islam. 

Dalam e.konomi Islam, pe.ne.ntuan upah sangat me.me.gang te.guh 

prinsip ke.adilan dan ke.jujuran. Akad yang te.rjadi antara pe.ke.rja de.ngan 

pe.rusahaan atau le.mbaga se.hingga se .be.lum dipe.ke.rjakan, harus je.las 

bagaimana upah yang akan dite.rima ole.h pe.ke.rja, yang me.liputi be.sarnya 

upah dan tata cara pe.mbayarannya.
4
 

Pe.rmasalahan yang se.ring te.rjadi akhir-akhir ini adalah masih 

banyaknya dite.mukan pe.rusahaan ataupun le.mbaga yang me.motong upah para 

pe.ke.rjanya se.hingga dapat dikatakan tidak taat de.ngan pe.rjanjian yang te.lah 

dite.tapkan diawal. Upah yang me.miliki pe.ranan pe.nting dalam 

ke.be.rlangsungan se.buah organisasi, se.bagai se.buah be.ntuk kompe .nsasi 

dimana pe.ke.rja me.ne.rima imbalan atas pe.ke.rjaan yang te.lah dilakukan untuk 

me.me.nuhi ke.butuhannya. 

Di Posyandu para pe.ke.rja se.ring dise.but de.ngan Kade.r. Kade.r 

me.rupakan orang yang be.rada disuatu organisasi atau le.mbaga yang be.rtugas 

untuk me.njalankan visi dan misi suatu le.mbaga. Se.pe.rti halnya yang ada di 

Posyandu Ke.camatan Padangsidimpuan Batunadua, Kota Padangsidimpuan, 

Provinsi Sumate.ra Utara, di mana te.rjadi pe .laksanaan ke.giatan ole .h Kade.r 

                                                 

4
 Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Upah dalam Ekonomi Islam (Arjasa Pratama, 2020), h. 

3-4 
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Posyandu. Di mana mayoritas orang yang me.ngikuti ke.giatan Posyandu ini 

adalah ibu rumah tangga dikare.nakan untuk me.ncari pe.nghasilan tambahan 

bagi ke.butuhan se.hari-hari dan pe.laksanaan ke.giatannya yang bisa dibilang 

singkat de.ngan upah yang bisa me.nambah pe.nghasilan ke.luarga. 

Pe.rsoalannya adalah siste.m pe.mbayaran upah yang dilakukan tidak 

se.suai de.ngan pe.rjanjian yang te.lah dise.pakati. Dimana pihak le.mbaga 

me.lakukan pe.motongan upah de.ngan se.pihak tanpa pe.rjanjian de.ngan Kade.r 

te.rle.bih dahulu de.ngan pe.motongan hampir 30% dari upah yang se.harusnya 

dite.rima.  

Dari pe.ristiwa di atas, pe .nulis me.rasa pe.rlu untuk me.ne.liti pe.me.cahan 

pe.rsoalan te.rse.but se.suai de.ngan hukum islam. Be.rdasarkan pe.nje.lasan di atas, 

pe.nulis ingin me.ne.liti le.bih lanjut me.nge.nai “Tinjauan Fiqh Muamalah 

terhadap Pemotongan Upah Kader Posyandu di Kecamatan 

Padangsidimpuan Batunadua, Kota Padangsidimpuan, Provinsi 

Sumatera Utara” 

 

B. Batasan Masalah 

Agar pe.ne.litian le.bih te.rarah, maka pe.rlu adanya pe.mbatasan masalah 

yang akan dite.liti. Pe.ne.litian ini akan fokus dan te.rbatas pada Kade.r Posyandu 

yang ada di Ke.camatan Padangsidimpuan Batunadua, yaitu pada De.sa Ae.k 

Tuhul, De.sa Pudun Julu, De.sa Siloting, dan De.sa Purwodadi. 
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C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik pokok-pokok masalah 

se.bagai be.rikut: 

1. Bagaimana praktek pe.motongan upah Kade.r Posyandu di Ke.camatan 

Padangsidimpuan Batunadua, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera 

Utara? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah te.rhadap pe.motongan upah kade.r 

posyandu di Ke.camatan Padangsidimpuan Batunadua, Kota 

Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Se.suai de.ngan rumusan masalah yang te.lah diuraikan, maka tujuan 

yang he.ndak dicapai dari pe.ne.litian ini yaitu untuk: 

a. Me.njelaskan bagaimana praktek pe.motongan upah kade.r posyandu di 

Ke.camatan Padangsidimpuan Batunadua, Kota Padangsidimpuan, 

Provinsi Sumatera Utara 

b. Me.njelaskan tinjauan Fiqh Muamalah te.rhadap pe.motongan upah 

kade.r posyandu di Ke.camatan Padangsidimpuan Batunadua, Kota 

Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara 

2. Kegunaan Penelitian 

Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan manfaat baik te.rhadap 

diri pe.nulis se.ndiri se.rta bagi pe.mbaca pada umumnya. Adapun ke.gunaan 

dari pe.ne.litian ini adalah: 
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a. Dapat me.mbe.rikan gambaran te.rkait bagaimana praktik 

pe.motongan upah kade.r posyandu di Ke.camatan Padangsidimpuan 

Batunadua, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara 

b. Dapat dijadikan se.bagai pe.nge.mbangan diri te.ntang tinjauan Fiqh 

Muamalah te.rhadap pe.motongan upah kade.r posyandu di 

Ke.camatan Padangsidimpuan Batunadua, Kota Padangsidimpuan, 

Provinsi Sumatera Utara 

c. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Hukum Prodi 

Hukum Ekonomi Syari‟ah 

 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam siste.matika pe.nulisan ini te.rdapat lima bab, siste.matikanya 

adalah se.bagai be.rikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini te.rdapat latar be.lakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, se.rta tujuan dan ke.gunaan pe.ne.litian, ke.mudian 

diakhiri de.ngan siste.matika pe.nulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

  Bab ini me.nguraikan te.ntang kajian te.ori se.rta kajian te.rdahulu 

(lite.rature. re.vie.w) yang be.rke.sinambungan te.rhadap pe.ne.litian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini me.nje.laskan te.ntang je.nis pe.ne.litian, subje.k dan obje.k 

pe.ne.litian, sumbe.r data pe.ne.litian, te.knik pe.ngumpulan data dan 

te.knik analisis data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Praktik Pe.motongan upah Kade.r Posyandu di Ke.camatan 

Padangsidimpuan Batunadua, dan Tinjauan Fiqh Muamalah 

Te.rhadap Pe.motongan Upah Kade.r Posyandu di Ke.camatan 

Padangsidimpuan Batunadua. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bab ini be.risi te.ntang ke.simpulan dan saran-saran. 

Ke.simpulan dapat ditarik dari pe.mbuktian atau uraian yang te.lah 

ditulis te.rdahulu yang se .suai de.ngan rumusan masalah. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

Ke..rangka te..oritis adalah upaya untuk me..ngide..ntifikasi te..ori, konse..p-

konse..p dan asas-asas yang akan dipakai se..bagai sumbe..r landasan untuk 

me..mbahas se..buah pe..rmasalahan pe..ne..litian.
5
 Be..rikut adalah be..be..rapa te..ori 

yang digunakan dalam pe..ne..litian ini: 

1. Upah (Ijarah) 

a. Pengertian Upah (Ijarah) 

Al-Ijarah be.rasal dari kata al-ajru arti me.nurut bahasa ialah al-

„iwad yang be.rarti ganti atau upah. Se.cara umum al-ijarah adalah upah 

atas pe.manfaatan suatu be.nda atau imbalan atas suatu ke.giatan, atau 

upah kare .na me.lakukan suatu aktifitas.
6
 

Pe.mbe.rian upah he.ndaknya be.rdasarkan akad pe.rjanjian ke.rja 

kare.na akan me.nimbulkan hubungan ke.rjasama antara pe.ke.rja de.ngan 

pe.ngusaha yang be.risi hak-hak atas ke.wajiban masing-masing pihak. 

Pe.ne.tapan upah bagi te.naga ke.rja harus me.nce.rminkan ke.adilan dan 

me.mpe.rtimbangkan be.rbagai aspe.k ke.hidupan. 

M. Abdul Manan se.orang ahli e.konomi Islam konte.mpore.r 

me.nje.laskan bahwa upah adalah suatu yang te.rdiri dari ke.butuhan 

                                                 

5
 Hajar, Buku Panduan Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir, (Pekanbaru: Fakultas 

Syariah dan Hukum, 2020), h. 33 

6
  Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), h. 29 



8 

 

hidup yang se.be.narnya harus dite.rima ole.h pe.ke.rja se.bagai hasil dari 

ke.rjanya. Upah se.sungguhnya dari se.se.orang pe.ke.rja te.rgantung pada 

be.rbagai faktor, se.bagaimana dikatakan me.nurut Abdul Manan, bahwa 

“pe.ke.rja baik yang kaya maupun miskin, harus dibe.ri imbalan, baik 

atau buruk, se.banding de.ngan harga nyata bukan nominal atau je.rih 

payah”.
7
 

Maka, dapat dipahami bahwa Ijarah adalah upah yang 

dibe.rikan atas pe.manfaatan barang ataupun jasa yang dilakukan ole.h 

suatu le.mbaga ataupun organisasi de.ngan imbalan ataupun biaya upah 

yang te.lah dise.pakati. 

b. Dasar Hukum Upah (Ijarah) 

Me.nurut Jumhur Ulama hukum asal ijarah adalah mubah atau 

bole.h bila dilaksanakan se.suai de.ngan ke.te.ntuan yang dite.tapkan ole.h 

syara‟ be.rdasarkan Al-Qur‟an, hadits, dan ke.te.tapan ijma ulama. 

Landasan Al-Qur‟an te.ntang ke.bole.han ujrah (upah) yaitu dalam surah 

At-Talaq (65): 6 yang be.rbunyi: 

                         

                            

                            

                 

 

 

                                                 

7
 M. Abdul Manan, Teori dan Praktek Islam, terj M. Nastaqin, (Yogyakarta: Dana Bhakti 

Wakaf, 1995), h. 166 
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Te.mpatkanlah me.re.ka (para istri yang dice.rai) di mana kamu 

be.rte.mpat tinggal me.nurut ke.mampuanmu dan janganlah kamu 

me.nyusahkan me .re.ka untuk me.nye .mpitkan (hati) me.re.ka. Jika 

me.re.ka (para istri yang dice.rai) itu se.dang hamil, maka 

be.rikanlah ke.pada me.re.ka nafkahnya sampai me.re.ka 

me.lahirkan, ke.mudian jika me.re.ka me.nyusukan (anak-anak)-

mu maka be.rikanlah imbalannya ke.pada me.re.ka; dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (se.gala se.suatu) de.ngan 

baik; dan jika kamu sama-sama me.ne.mui ke.sulitan (dalam hal 

pe.nyusuan), maka pe.re.mpuan lain bole.h me.nyusukan (anak 

itu) untuknya.”
8
 

 

Ayat ini me.nje.laskan bahwa se.orang ibu yang me.nyusukan 

anak mantan suaminya atau anak orang lain be.rhak me.ndapatkan upah. 

Allah juga be.rfirman dalam surah Al-Qasas (28): 26, yang be.rbunyi: 

                            

          

 “Salah se.orang dari ke.dua wanita itu (putri-putri Syu‟aib) 

be.rkata, wahai ayahku jadikanlah ia (Musa) se.bagai pe.ke.rja 

(pada kita), se.sungguhnya orang yang paling baik yang e.ngkau 

ambil se.bagai pe.ke.rja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi 

dapat dipe.rcaya.”
9
 

 

Ayat ini me.nje.laskan bahwa siste.m ke.rja de.ngan pe.mbe.rian 

upah ini pe.rnah be.rlaku antara Nabi Musa dan Nabi Syu‟aib a.s. 

Ke.mudian, landasan Sunnah Rasul te.ntang ijarah antara lain yaitu: 

                                               أعَْطوُا اْلأجَِيْرَ أجَْرَهُ قبَْلَ أنَْ يجَِفَّ عَرَقهُُ    
 

“Be .rikanlah upah ke.pada orang yang kamu pakai te.naganya 

se.be.lum ke.ringatnya ke.ring.” (Hadis Riwayat Ibnu Majah).
10

 

                                                 

8
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan: New Cordova, (Bandung: Syamil 

Qur‟an, 2012), h. 559 

9
 Ibid., h. 388 

10
 Abu „Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, jilid 2, tahqiq 

Muhammad Fu‟ad „Abdul Baqi (Beirut: Dar al-Fikr, tanpa tahun), Hadits no. 2443, h. 817 
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Ijma‟ me.rupakan sumbe.r hukum yang ke.tiga. Ijma‟ yaitu 

se.mua umat be.rse.pakat, tidak ada se.orang ulama yang me.mbantah 

ke.se.pakatan (ijma‟) ini.
11

 Pe.rbe.daan pe.ndapat yang be .sar dikalangan 

ahli e.konomi me.nge.nai se.be.rapa upah se.orang pe.ke.rja harus dite.rima 

atau bagaimana upah te.rse.but dite.tapkan, se.bagian ahli me.ngatakan 

upah dite.tapkan be.rdasarkan tingkat ke.butuhan hidup, lainnya 

me.ne.tapkan be.rdasarkan ke.te.ntuan Produktifitas Marginal. 

c. Rukun dan Syarat Ijarah 

Suatu akad tidak pe.rnah te.rle.pas dari ke.rangka atau rukun-

rukun yang me.mbuat suatu akad itu se.mpurna. Bila tidak te.rpe.nuhi 

maka dianggap tidak sah. Se.dangkan syarat adalah ke.te.ntuan yang 

harus diindahkan dan dilakukan.
12

 Me.nurut jumhur ulama rukun ijarah 

ada e.mpat, yaitu:
13

 

1) Orang yang be.rakad (aqid) 

2)  Ijab dan Qabul (sighat akad)  

3) Upah (ujrah)  

4) Manfaat  

Adapun syarat sahnya ijarah, yaitu:
14

 

1) Ke.dua orang yang be.rtransaksi (akad) sudah baligh dan be.rakal 

se.hat 

                                                 

11
 Wahbah A-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adilatuhu: jilid 7, terj. Abdul Hayyie al-Kattani 

(Jakarta:Gema Insani, 2011), h. 84 

12
 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 49 

13
 Saiful Jazil, Fiqh Muamalah, (Surabaya: UINSA Press, 2014), h. 129 

14
 Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2014), h. 125 
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2) Ke.dua be.lah pihak te.rse.but be.rtransaksi de.ngan ke.re.laan 

3) Barang yang akan dise.wakan (obje.k ijarah) dike.tahui kondisi dan 

manfaatnya ole.h pe.nye .wa 

4) Obje.k ijarah adalah se.suatu yang bisa dise.wakan, bisa dise.rahkan 

dan dipe.rgunakan se.cara langsung dan tidak be.rcacat, dan 

me.rupakan se.suatu yang dihalalkan syara‟ 

5) Upah dalam transaksi ijarah harus je.las dan se .suatu yang be.rnilai 

harta 

d. Macam-macam ijarah 

Ijarah te.rdiri dari: 

1) Ijarah Ayyan, yaitu pe.mbe.rian imbalan kare.na me.ngambil manfaat 

dari suatu be.nda se.pe.rti rumah, pakaian, dan lain-lain 

2) Ijarah Amal, yaitu pe.mbe.rian imbalan atas suatu pe.ke.rjaan atau 

ke.ahlian yang dilakukan se.se.orang, se.pe.rti se.orang pe.layan, 

pe.ke.rja, dan se.bagainya 

Apabila dilihat dari se.gi pe.ke.rjaan yang harus dilakukan maka 

Ajir dapat dibagi me.njadi dua yaitu: 

1) Ajir Khas, yaitu pihak yang harus me.laksanakan pe.ke.rjaan dan 

sifat pe.ke.rjaan dite.ntukan dalam hal yang khusus dan dalam waktu 

yang te.rte.ntu, tidak dipe.rbole.hkan be.ke.rja pada pihak lain dalam 

waktu te.rte.ntu se.lama te.rikat dalam pe.ke.rjaannya 

2) Ajir Musytarak, yaitu pihak yang harus me.lakukan pe.ke.rjaan yang 

sifat pe.ke.rjaannya umum dan tidak te.rbatas pada hal-hal 

(pe.ke.rjaan) te .rte.ntu yang be.rsifat khusus 
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e. Penetapan Upah dalam Islam 

Se.cara umum pe.ne.tapan upah dalam Islam adalah se.bagai 

be.rikut: 

1) Upah dise.butkan se.be .lum pe .ke .rjaan dimulai 

Ke.te.ntuan akad kontrak ke.rja harus je.las be.rapa be.sar 

upah/imbalan yang akan dibe.rikan ole.h majikan ke.pada 

pe.ke.rjanya. 

2) Upah dibayarkan se.be.lum ke.ringatnya ke.ring 

Ke.te.ntuan te.rse.but untuk me.nghilangkan ke.raguan pe.ke.rja atau 

ke.khawatirannya bahwa upah me.re.ka akan dibayarkan, atau akan 

me.ngalami ke.te.rlambatan tanpa adanya alasan yang dibe.narkan. 

Namun umat Islam dibe.rikan ke.be.basan untuk me.ne.ntukan waktu 

pe.mbayaran upah se.suai de.ngan ke.se.pakatan antara para pihak 

3) Me.mbe.rikan upah yang adil  

Se.tiap pihak me.mpe.role.h bagian yang sah dari hasil ke.rjasama 

me.re.ka tanpa adanya ke.tidakadilan te.rhadap pihak lain. Prinsip 

ke.adilan sudah te.rcantum dalam Q.S. Al-Maidah (5): 8 se.bagai 

be.rikut: 

                           

                               

                      

 “Wahai orang-orang yang be.riman, jadilah kamu pe.ne.gak 

(ke.be.naran) kare.na Allah (dan) saksi-saksi (yang be.rtindak) 

de.ngan adil. Janganlah ke.be.ncianmu te.rhadap suatu kaum 
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me.ndorong kamu untuk be.rlaku tidak adil. Be.rlakulah adil 

kare.na (adil) itu le.bih de.kat pada takwa. Be.rtakwalah ke.pada 

Allah. Se.sungguhnya Allah Maha te.liti te.rhadap apa yang 

kamu ke.rjakan.”
15

 

 

Adil dalam Islam dikate.gorikan me.njadi dua yaitu: 

1) Adil be.rmakna je.las dan transparan, artinya se.be.lum pe.ke.rja 

dipe.ke.rjakan harus dije.laskan te.rle.bih dahulu bagaimana upah 

yang akan dite.rimanya 

2) Adil be.rmakna proporsional, artinya pe.ke.rjaan se.se.orang harus 

dibalas me.nurut be.rat pe.ke.rjaan yang dilakukan.
16

 Gaji bole.h saja 

be.rbe.da dari te.mpat satu ke. te.mpat yang lain dan te.rgantung pada 

kondisi e.konomi dan iklim suatu te.mpat, te.tapi pe.rbe.daan te.rse.but 

tidak se.harusnya te.rukur.
17

 Pe.mbe.rian upah he.ndaknya me.me.nuhi 

konse.p ke.layakan. Layak yang dimaksud yaitu me.ncukupi 

ke.butuhan sandang (pakaian), papan (te.mpat tinggal), dan pangan 

(makanan). 

2. Kader 

Kade.r adalah orang yang be.rada dalam suatu organisasi yang 

me.mpunyai tugas untuk me.wujudkan visi dan misi suatu organisasi. Kade.r 

yang dimaksud disini adalah pe.gawai atau pe.ke.rja di Posyandu. Tugas 

kade.r Posyandu yaitu me.nyiapkan alat pe.nyuluhan, me.ngundang dan 

me.ngge.rakkan masyarakat. 

                                                 
 

15
 Kementerian Agama RI, op.cit., h. 108 

16
 Didin Hafiduddin, Sistem Penggajian Islam, (Jakarta: Raih Asa Sukses: 2008), h. 30 

17
 Ibid., h. 35 
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Masyarakat yang me.miliki pe.ran pe.nting untuk ke.be.rlangsungan 

posyandu salah satunya adalah kade.r pe.layanan posyandu. Kade.r 

posyandu se.suai pe.rannya adalah warga masyarakat yang hidup diantara 

masyarakat. ole.h kare.na itu, dinas ke.se.hatan dibantu ole.h badan pe.laksana 

ke.se.hatan me.mbuat pe.latihan bagi se.tiap kade.r di ke.lurahan-ke.luarahan 

dan de.sa yang me.miliki pe.nge.tahuan dibidang ke.se.hatan. 

Unsur pe.nting ke.be.rlangsungan pe.layanan ke.se.hatan adalah 

ke.aktifan kade.r posyandu dalam me.laksanakan tugasnya. Se.lain untuk 

pe.layanan ke.se.hatan, te.rdapat pe.ranan kade.r dalam pe.nye .le.nggaraan 

Posyandu, yakni:
18

 

a. Me.nginformasikan jadwal buka posyandu pada masyarakat 

b. Me.mpe.rsiapkan pe.rle.ngkapan untuk te.rse.le.nggaranya posyandu 

se.be.lum pe.laksanaan ke.giatan, se.pe.rti buku catatan, alat pe.raga, dan 

KMS 

c. Me.lakukan re.gistrasi te.rhadap anak dan balita, ibu hamil, me.nyusui, 

dan pasangan subur 

d. Me.laksanakan pe.nimbangan be.rat badan 

e. Me.ngisi KMS de.ngan hasil pe.nimbangan 

f. Me.lakukan pe.nataran pe.rse.orangan ke.pada ibu yang hadir 

g. Me.laksanakan pe.mantauan se.caralangsung ke. rumah-rumah ibu hamil, 

me.nyusui, dan nifas se.rta balita 

 

                                                 

18
 Rachmad Hargono, “Peran dan Motivasi Kader dalam Pelaksanaan Kelurahan Siaga 

Aktif”, dalam Jurnal Promkes, Vol. 06., No. 02., (2018), h. 13 
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Kade.r posyandu adalah masyarakat yang se.cara suka re.la 

me.mbantu se.rta me.miliki ke.mampuan se.bagai pe.ngge.rak dalam bidang 

ke.se.hatan. Posyandu dapat dikatakan te.rinte.grasi apabila pe.layanan dasar 

untuk ke.luarga be.rjalan baik te.rutama ditahap pe.mantauan pe.rtumbuhan 

anak. Hal ini dapat te.rlaksana apabila kade.r posyandu se.suai krite.ria yang 

dite.tapkan. 
19

 

Se.bagai program dari pe.me.rintah posyandu se.bagai je.mbatan 

masyarakat dalam me.ncapai hidup se.hat, posyandu se.ndiri dimanfaatkan 

untuk bayi dan balita, ibu hamil, me.lahirkan, nifas dan me.nyusui, se.rta 

pasangan usia subur. Pe.ningkatan kualitas pe.layanan di posyandu 

me.rupakan se.bagai upaya pe.ningkatan ke.se.jahte.raan masyarakat dalam 

bidang ke.se.hatan. Be.rikut ini me.rupakan pe.ran kade.r posyandu dalam 

pe.ningkatan ke.se.jahte.raan masyarakat yaitu: 

a. Sosialisasi  

Dalam hal ini sosialisasi yang dilakukan pe.nye.barluasan 

informasi diadakannya pe.layanan di posyandu, diantaranya hari, jam 

dan pe.laksanaannya. Di luar jadwal pe.layanan kade.r akan 

me.nyampaikan tindak lanjut dari bahaya pe.nyakit bagi ibu dan anak 

se.rta pe.nje.lasan me.nge.nai status ke.se.hatan dan me.ngingatkan 

pe.ntingnya pe.me.riksaan lanjutan. 

 

 

                                                 
 

19
 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Pedoman Umum Pengelolaan Posyandu, 

(Jakarta: Direktorat Bina Gizi dan KIA, 2012), h. 4 
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b. Pe.nyuluhan  

Dilaksanakan se.cara be.rtahap hingga be.be.rapa kali dalam 

se.tiap tahun minimal e.mpat kali dan maksimal lima kali de.ngan te.ma 

yang variatif me.nyangkut pe.rilaku hidup bahagia de.ngan 

me.mpe.rhatikan ke .se.hatan. 

c. Pe.ndampingan  

Kade.r me.lakukan pe.ndampingan ke.pada ibu dan balita se.rta 

be.rpe.ran se.bagai pe.nghubung antara masyarakat dan pe.layan 

ke.se.hatan. Kade.r juga me.mbantu masyarakat dalam me.mpe.role.h kartu 

jamke.smas. 

3. Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) 

Posyandu adalah pusat ke.giatan masyarakat dalam upaya 

pe.layanan ke .se.hatan dan ke.luarga be .re.ncana. Ke.giatan di posyandu 

me.rupakan ke.giatan nyata yang me.libatkan partisipasi masyarakat dalam 

upaya pe.layanan ke.se.hatan dari masyarakat, ole.h masyarakat dan untuk 

masyarakat, yang dilaksanakan ole.h kade.r-kade.r.
20

 

Fungsi Posyandu adalah untuk me.mbe.rdayakan masyarakat dan 

me.mbe.rikan ke.mudahan ke.pada masyarakat dalam me.mpe.role.h pe.layanan 

ke.se.hatan dasar guna me.mpe.rce.pat pe.nurunan angka ke.matian ibu dan 

bayi. Pos Pe.layanan Te.rpadu (Posyandu) me.rupakan pe.rpanjangan tangan 

Puske.smas yang me.mbe.rikan pe.layanan dan pe.mantauan ke.se.hatan yang 

dilaksanakan se.cara te.rpadu.  

                                                 

20
 Nasrul Effendi, Dasar-Dasar Keperawatan Kesehatan Masyarakat (Jakarta:2008), h. 

267 
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Masyarakat inte.rnasional me.nghargai ke.sukse.san usaha 

pe.me.rintah Indone.sia dalam me.mbe.rikan pe.layanan dasar me.lalui 

pe.mbe.rdayaan masyarakat se.pe.rti Posyandu, se.hingga tidak se.dikit ne.gara 

lain yang ikut me.ncontoh me.ne.rapkan program ini di ne.gara me .re.ka.
21

 

Posyandu adalah wadah komunikasi alih te.knologi dalam 

pe.layanan ke.se.hatan masyarakat de.ngan dukungan pe.layanan se.rta 

pe.mbinaan te.knis dari pe.tugas ke.se.hatan dan ke.luarga be.re.ncana yang 

me.mpunyai nilai strate.gis untuk pe.nge.mbangan sumbe.r daya manusia 

se.jak dini. Nilai strate.gis yang dimaksud adalah nilai pe.nge.mbangan 

sumbe.r daya manusia se.jak dini dan untuk me.ningkatkan mutu manusia 

dimasa yang akan datang. Akibat dari prose.s pe.rtumbuhan dan 

pe.rke.mbangan manusia te.rse.but te.rdapat 3 inte.rve.nsi yakni:
22

 

a. Child Survival, pe.mbinaan ke.be.rlangsungan hidup anak yang 

ditujukan pada ke.be.rlangsungan hidup anak se.jak janin dalam 

kandungan sampai usia balita 

b. Child De.ve.lopme.nt, pe.mbinaan pe.rke.mbangan anak yang ditujukan 

untuk me.mbina tumbuh/ke.mbang anak se.cara se.mpurna, baik fisik 

maupun me.ntal se.hingga siap me.njadi te.naga ke.rja tangguh 

 

 

                                                 

21
 Dwi Nastiti Iswarawanti, “Kader Posyandu: Peranan dan Tantangan Pemberdayaan 

dalam Usaha Peningkatan Gizi Anak di Indonesia”, dalam Jurnal Manajemen Pelayanan 

Kesehatan, Vol. 13., No. 04., (2010), h. 170 

22
 Esli Zuraidah Siregar, “Peran Kader Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) Sebagai Upaya 

Peningkatan Kesejahteraan Ibu dan Anak”, dalam Jurnal Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat 

Desa, Vol. 3., No. 02., (2021), h. 172-173 
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c. E.mployme.nt, pe.mbinaan ke.mampuan ke.rja yang dimaksud untuk 

me.mbe.rikan ke.se.mpatan be.rkarya dan be.rkre.asi dalam pe.mbangunan 

bangsa dan ne .gara. 

Pos Pe.layanan Te.rpadu (Posyandu) adalah te.mpat yang paling 

banyak dikunjungi untuk pe.nimbangan balita. Alasan masyarakat 

me.mbawa anaknya ke. posyandu adalah untuk me.mantau ke.se.hatan anak, 

me.ndapatkan imunisasi, pe.mbe.rian suple.me.n gizi dan makanan tambahan. 

Posyandu yang me.rupakan ujung tombak pe.me.rintah dalam 

pe.ndistribusian kapsul vitamin A bagi balita, dan te.ntunya de.dikasi kade.r 

sangat be.rpe.ran pe.nting dalam pe.ncapaian-pe.ncapaian pe.nting dalam 

ke.giatan posyandu. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe.ne.litian te.rdahulu ini be.rtujuan untuk me.ndapatkan gambaran 

te.ntang ke.te.rkaitan masalah yang ingin dite.liti ole.h pe.nulis de.ngan pe.ne.litian 

yang te.lah dilakukan ole.h para pe.ne.liti te.rdahulu. Adapun pe.ne.litian te.rdahulu 

te.rse.but, diantaranya: 

1. Skripsi yang dibuat ole.h Rahmatul Dini yang me.miliki judul “Analisis 

Hukum Fiqh Islam Dalam Praktik Pe.motongan Upah Asuransi Karyawan 

Pada Bank Sumut Syariah Di Kota Me.dan”. Pe.rsamaan pe.ne.litian ini 

de.ngan pe.nulis adalah sama-sama me.ncari hukum me.nge.nai pe.motongan 

upah. Se.dangkan pe.rbe.daannya adalah pe.nulis di dalam pe.ne.litian ini 

me.ncari tinjauan fiqh muamalah se.dangkan pe.ne.litian di dalam skripsi 

yang ditulis ole.h Rahmatul Dini be.rfokus ke.pada pe.motongan upah untuk 
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me.mbayar asuransi-asuransi yang harus dibayarkan ole.h suami dan iste.ri 

me.skipun dari pe.rusahaan lain ataupun tidak PT. Bank Sumut Syariah 

te.tap wajib me.motong gaji te.rse.but.
23

 

2. Skripsi yang dibuat ole.h Nur Laila yang me.miliki judul “Analisis 

Pe.motongan Gaji Karyawan Akibat Rusaknya Barang Pe .rusahaan 

Me.nurut Mazhab Syafi‟i (Studi Kasus Pada 212 Mart Jl. H.R Soe.brantas 

Panam Kota Pe.kanbaru)”. Pe.rsamaan pe.ne.litian ini de.ngan pe.nulis adalah 

sama-sama me.ncari te.ntang hukum pe.motongan upah. Se.dangkan 

pe.rbe.daannya adalah pe.nulis di dalam pe.ne.litian ini me.ncari tinjauan fiqh 

muamalah me.nge.nai masalah ini se.dangkan pe.ne.litian didalam skripsi  

yang ditulis ole.h Nur Laila be.rfokus ke.pada pe.motongan upah akibat 

ke.rusakan barang me.nurut pe.ndapat Mazhab Syafi‟i.
24

 

3. Skripsi yang dibuat ole.h De.ki Suyatno yang be.rjudul “Pe.motongan Gaji 

Karyawan Se.bagai Pe.ngganti Ke.hilangan Dan Ke.rusakan Barang 

Pe.rspe.ktif Maslahah Mursalah Dan Istihsan”. Pe.rsamaan pe.ne.litian 

te.rse.but de.ngan pe.ne.litian ini adalah sama-sama me.ncari bagaimana 

praktik pe.motongan gaji, dan pe.rbe.daannya adalah pe.nulis me.ne.liti 

bagaimana tinjauan fiqh muamalahnya se.dangkan pada pe.ne.litian 

se.be.lumnya adalah pe.rspe.ktif maslahah mursalah dan istihsan.
25

 

                                                 

23
 Rahmatul Dini, “Analisis Hukum Fiqh Islam Dalam Praktik Pemotongan Upah 

Asuransi Karyawan Bank Sumut Syariah Di Kota Medan” (Skripsi: Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 2021) 

24
 Nur Laila, “Analisis Pemotongan Gaji Karyawan Akibat Rusaknya Barang 

Perusahaan Menurut  Mazhab Syafi‟i (Studi Kasus Pada 212 Mart Jl. H.R Soebrantas Panam 

Kota Pekanbaru)” (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020) 

25
Deki Suyatno, “Pemotongan Gaji Karyawan Sebagai Pengganti Kehilangan Dan 

Kerusakan Barang Perspektif Maslahah Mursalah Dan Istihsan” (Skripsi: UIN Fatawati Sukarno 

Bengkulu, 2022) 
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4. Skripsi yang dibuat ole.h De.ni Susanto yang me.ngangkat judul “Tinjauan 

Hukum Islam Te.ntang Pe.motongan Gaji karyawan Akibat Hilangnya 

Barang Pe.rusahaan (Studi Kasus Indomare.t Fajar Bulan Lampung 

Barat)”. Pe.rsamaan pe.ne.litian te.rse.but de.ngan pe.ne.litian pe.nulis adalah 

sama-sama me.ne.liti hukum pe.motongan gaji, se.dangkan pe.rbe.daannya 

adalah te.rle.tak pada se.bab pe.motongan gaji karyawan, di mana gaji 

karyawan dipotong akibat adanya barang perusahaan yang hilang.
26

 

5. Skripsi ole.h Wahyu Izhan Fatur Riadi yang be.rjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Te.rhadap Pe.motongan Upah Dalam Pe.mbayaran Hutang De.ngan 

Te.naga (Studi Kasus Di De.sa Sambikarto Ke.camatan Se.kampung 

Kabupate.n Lampung Timur). Pe.rsamaan pe.ne.litian ini de.ngan pe .ne.litian 

pe.nulis adalah sama-sama me.ncari Hukum Islam dalam pe.motongan upah 

dan pe.rbe.daaanya adalah pe.ne.litian te.rse.but pe.motongan upah kare.na 

pe.mbayaran hutang de.ngan te.naga se.dangkan pe.ne.litian pe.nulis hanya 

me.mbahas praktik pe.motongan upah.
27

 

6. Skripsi ole.h Ardana Riswari yang be.rjudul “Tinjauan Fiqh Muamalah 

Te.rhadap Pe.motongan Gaji Karyawan Akibat Barang Kadaluwarsa (Studi 

Kasus Di Toko E.vo Pe.tshop Jalan Durian Ke.camatan Sukajadi, 

Pe.kanbaru)”. Pe.rsamaan pe.ne.litian ini adalah sama-sama me.ne.liti 

                                                 
 

26
 Deni Susanto, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pemotongan Gaji Karyawan Akibat 

Hilangnya Barang Perusahaan (Studi Kasus Indomaret Fajar Bulan Lampung Barat)” (Skripsi: 

UIN Raden Intan Lampung, 2017) 

 
27

 Wahyu Izhan Fatur Riadi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemotongan Upah 

Dalam Pembayaran Hutang Dengan Tenaga (Studi Kasus Di Desa Sambikarto Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur)” (Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2021) 
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bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah te.rhadap pe.motongan upah. 

Pe.rbe.daanya adalah te.rle.tak pada se.bab pe.motongan upahnya.
28

 

7. Skripsi ole.h Noe.rmalia Andriani yang be.rjudul “Analisis Hukum Islam 

Te.rhadap Praktik Pe.motongan Upah Untuk Asuransi Syariah Dan BPJS 

Ke.se.hatan Karyawan Swasta PT Ke.nt Trasindo Indone.sia Surabaya”. 

Pe.rsamaan pe.ne.litian ini te.rle.tak pada tinjauan hukumnya. Se.me.ntara 

pe.rbe.daannya pada praktik pe.motongan upah.
29

 

8. Skripsi ole.h Fe.dri yang be.rjudul “Siste.m Pe.motongan Gaji Se.bagai Jasa 

Bagi Pe.nyalur Te.naga Ke.rja Rumah Tangga Dalam Pe.rspe.ktif Hukum 

Islam (Studi Kasus Pada Yayasan Tunas Karya Unit 1 Di De.sa Te.gal 

Mukti Ke.camatan Ne.ge.ri Be.sar Kabupate.n Waykanan)”. Pe.rsamaan pada 

pe.ne.litian ini te.rle.tak pada pe.rspe.ktif hukummya. Se.dangkan pe.rbe.daanya 

te.rle.tak pada praktik pe.motongan upahnya.
30

 

9. Jurnal ole.h Armansyah Walimah yang be .rjudul “Upah Be.rke.adilan 

Ditinjau Dari Pe.rspe.ktif Islam”. Dalam jurnal ini be.rfokus pada prinsip 

ke.adilan upah me.ngupah, se.me.ntara pe.ne.litian yang dilakukan pe.nulis 

adalah le.bih be.rfokus pada praktik pe.motongan upah.
31

 

                                                 

28
 Ardana Riswari, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pemotongan Gaji Karyawan 

Akibat Barang Kadaluwarsa (Studi Kasus Di Toko Evo Petshop Jalan Durian Kecamatan 

Sukajadi, Pekanbaru)” (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2024) 
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 Noermalia Andriani, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Pemotongan Upah 

Untuk Asuransi Syariah Dan BPJS Kesehatan Karyawan Swasta PT Kent Trasindo Indonesia 

Surabaya” (Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019) 
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 Fedri, “Sistem Pemotongan Gaji Sebagai Jasa Bagi Penyalur Tenaga Kerja Rumah 

Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pada Yayasan Tunas Karya Unit 1 Di Desa 

Tegal Mukti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Waykanan)” (Skripsi: Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2021) 
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 Armansyah Walimah, “Upah Berkeadilan Ditinjau Dari Perspektif Islam” dalam Jurnal 

Bisnis Dan Manajemen Islam, Vol. 5., No. 2., (2017) 



22 

 

10. Jurnal ole.h Anggi Ramidah Situmorang dan Ahmad Zuhri yang be.rjudul 

“Pe.motongan Gaji Karyawan Se.bagai Ganti Rugi Barang Hilang 

Pe.rspe.ktif Wahbah Az-Zuhayli (Studi Kasus Alfamart Batang Be.ruh 

Kabupate.n Dairi)”. Dalam jurnal ini be.rfokus pada pe.motongan gaji 

dalam pe.rspe.ktif wahbah az-zuhayli, se.dangkan pe.ne.litian yang dilakukan 

pe.nulis be.rfokus pada tinjauan fiqh muamalah te.rhadap pe.motongan 

upah.
32
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 Anggi Ramidah Situmorang dan Ahmad Zuhri, “Pemotongan Gaji Karyawan Sebagai 

Ganti Rugi Barang Hilang Perspektif Wahbah Az-Zuhayli (Studi Kasus Alfamart Batang Beruh 

Kabupaten Dairi)” dalam Jurnal Ilmu Hukum, Humaniora Dan Politik, Vol. 4., No. 4., (2024) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian 

lapangan (fie.ld re.se.arch), se.buah pe.ne.litian yang sumbe.r data dan prose.s 

pe.ne.litiannya dilakukan de.ngan me.ninjau langsung ke. lokasi yang dite.liti.
33

 

Data pe.ne.litian yang te.lah didapatkan ke.mudian dianalisis dan dijadikan 

se.bagai data utama atau data prime.r. 

Adapun pe.nde.katan yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah 

pe.nde.katan kualitatif, yaitu suatu me.tode. yang be.rtujuan untuk me.mahami 

fe.nome.na sosial te.ntang apa yang dialami ole.h subje.k pe.ne.liti de.ngan cara 

de.skripsi dalam be.ntuk kata-kata dan bahasa pada suatu konte.ks khusus yang 

alamiah dan de.ngan me.manfaatkan be.rbagai me.tode. alamiah.
34

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian adalah te.mpat yang digunakan untuk me.lakukan 

pe.ne.litian agar me.mpe.role.h data yang diinginkan.
35

 Adapun yang me.njadi 

lokasi dari pe.ne.litian ini adalah di Ke.camatan Padangsidimpuan Batunadua, 

yaitu De.sa Ae.k Tuhul, De.sa Pudun Julu, De.sa Siloting, dan De.sa Purwodadi. 

                                                 

33
 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi 

Public Publishare, 2012),  h. 56 

34
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 6 

35
 Sukardi, Metode Penelitian Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2008), h. 53 
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Alasan dalam pe.milihan lokasi pe.ne.litian ini dikare.nakan adanya unsur 

praktek pemotongan upah pada kader posyandu yang terjadi di Kecamatan 

Padangsidimpuan Batunadua, Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara. Se.lain 

itu, se.be.lumnya pe.ne.liti me.lakukan pe.ne.litian awal me.nge.nai ke.te.rse.diaan 

sumbe.r daya dan me.tode. pe.ne.litian yang dibutuhkan dan dite.mukan bahwa 

ada akse.s yang cukup me.madai te.rhadap data yang re.le.van dan me.tode. 

pe.ne.litian yang se.suai. De.ngan adanya sumbe.r daya yang me.madai dan 

me.tode. pe.ne.litian yang se.suai, pe.ne.litian ini diharapkan dapat dilaksanakan 

se.cara e.fe.ktif dan dapat me.nghasilkan pe.ne.litian yang be.rkualitas.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subje.k pe.ne.litian adalah se.suatu atau satuan di mana obje.k pe .ne.litian 

te.rse.but be.rada (me.le.kat). Adapun subje.k dari pe.ne.litian ini adalah para ibu-

ibu yang ikut andil dalam ke.giatan se.bagai kade.r posyandu di Ke.camatan 

Padangsidimpuan Batunadua, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumate.ra 

Utara. 

Se.dangkan obje.k adalah suatu hal yang akan dilakukan dalam aktivitas 

pe.ne.litian yaitu se.luruh fe.nome.na yang te.rdapat dari be.rlangsungnya 

ke.hidupan manusia. 
36 Dalam pe.ne.litian ini obje.k yang dite.liti adalah Tinjauan 

Fiqh Muamalah Te.rhadap Pe.motongan Upah Kade.r Posyandu di Ke.camatan 

Padangsidimpuan Batunadua, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera 

Utara. 

                                                 

36
Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), h.199 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Me.nurut Sugiyono, populasi me.rupakan luas ke.se.luruhan wilayah 

yang dige.ne.ralisasi dan te.rdiri dari obje.k atau subje.k yang me.mpunyai 

kualitas dan karakte.ristik te.rte.ntu se.suai de.ngan yang dite.tapkan ole.h 

pe.ne.liti yang digunakan untuk me.nyusun inte.rpre.tasi dan data pe.ne.litian 

yang be.rakhir de.ngan ke.giatan pe.narikan ke.simpulan.
37

 Maka be.rdasarkan 

pe.mahaman te.rse.but, populasi dalam pe.ne.litian ini adalah para kade.r 

posyandu Ke.camatan Padangsidimpuan Batunadua de.ngan jumlah 20 

orang kade .r. 

2. Sampel  

Sampe.l adalah bagian yang me.mbe.rikan gambaran se.cara umum 

dari populasi dan ce.rminan dari ke.se.luruhan obje.k yang dite.liti.
38

 

Suharsimi Arikunto me.nyatakan bahwa apabila se.bje.knya kurang dari 100 

orang maka akan diambil se.mua se.hingga pe.ne.litian ini me.rupakan 

pe.ne.litian populasi dan jika subje.knya be.sar me.le.bihi dari 100 orang yang 

dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25%.
39

 

 

 

                                                 

37
 Muhammad Darwin, et.al., Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, (Bandung: CV. 

Media Sains Indonesia, 2021), h. 104 

38
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rienka 

Cipta, 2006), h. 120 

39
 Nur Fadilah Amin, “Konsep Umum Populasi dan Sampel dalam Penelitian”, dalam 

Jurnal Pilar Jurnal Kajian Islam Kontemporer, Vol. 14, No. 1 (2023), h.  22 
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Dalam pe.ne.litian ini, kare.na subje.k kurang dari 100 maka se.luruh 

populasi akan dijadikan se.bagai obje.k pe.ne.litian atau digunakan total 

sampling. Total Sampling adalah te.knik pe.ngambilan sampe.l dalam 

pe.ne.litian dimana jumlah sampe.l sama de.ngan jumlah populasi. Jadi, 

jumlah sampe.l dalam pe.ne.litian ini se.banyak 20 orang dimana se.luruh 

individu dalam populasi. 

 

E. Sumber Data Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan cara me.mpe.lajari dan me.nganalisis 

dari be.be.rapa data pe.ne.litian yang dike.lompokkan me.njadi 2 macam, antara 

lain: 

1. Data Primer 

Data prime.r adalah data utama yang me.mbe.rikan informasi se.cara 

langsung ke.pada pe.ne.liti be.rdasarkan data pokok yang dibutuhkan 

pe.ne.liti.
40

 Data dari pe.ne.litian ini dipe.role.h se.cara langsung dari subje.k 

pe.ne.litian de.ngan me.nggunakan siste.m wawancara. Dimana dalam 

pe.ne.litian ini wawancara dilakukan ole.h pe.ne.liti ke.pada ibu-ibu yang ikut 

andil dalam ke.giatan kade.r posyandu di Ke.camatan Padangsidimpuan 

Batunadua. 

2. Data Sekunder 

Data se.kunde.r me.rupakan sumbe.r data te.rtulis atau hasil 

wawancara untuk me.le.ngkapi data prime.r.
41 Dalam pe.ne.litian ini, yang 

me.njadi data se.kunde.r yaitu buku-buku, artike.l, jurnal dan re.fe.re.nsi 

lainnya yang be.rhubungan de.ngan pe.ne.litian ini. 

                                                 

40
 Sepni, Panduan Praktis Penulisan Karya Ilmiah, (Medan: UNPRI Press, 2023), h. 26 

41
 Ibid. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Obse.rvasi yaitu te.knik untuk me.ngumpulkan data di mana dalam 

hal ini dilaksanakan be.rdasarkan pe.ngamatan yang dile.ngkapi pe.ncatatan 

me.nge.nai obje.k pe.ne.litian atau kondisinya.
42 Pada pe.ne.litian ini pe.ne.liti 

me.nganalisa se.rta me.lihat bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah te.rhadap 

pe.motongan upah kade.r posyandu di Ke.camatan Padangsidimpuan 

Batunadua de.ngan tujuan untuk me.ndapatkan gambaran te.rkait kondisi 

obje.ktif re.alitas de.ngan cara be .rpartisipasi me.lalui prose.s di lapangan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu te.knik untuk me.ngumpulkan data se.cara 

langsung de.ngan cara me.lakukan tanya jawab antara pe.ne.liti de.ngan 

sumbe.r data atau narasumbe.rnya.
43

 Me.tode. wawancara me.rupakan me.tode. 

pe.ngumpulan data yang paling se.ring digunakan pada pe.ne.litian kualitatif. 

Dalam pe.ne.litian ini, ke.giatan wawancara ditujukan ke.pada kade.r 

posyandu di Ke.camatan Padangsidimpuan Batunadu untuk me.mpe.role.h 

informasi se.rta akse.s te.ntang data-data prime.r yang dibutuhkan pe.ne.liti. 

3. Dokumentasi 

Dokume.ntasi me.rupakan suatu me.tode. untuk me.ngumpulkan data 

dalam me.ngkaji informasi te.rtulis dimana informasi ini tidak dite.rbitkan 

untuk umum, namun bole.h dike.tahui ole.h pihak te.rte.ntu.
44 Dokume.n dapat 

                                                 

42
 Abdurahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2006), h.104 

43
 Agung Widhi Kurniawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Pandiva Buku, 

2016), h.81. 

44
 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020),     

h. 66. 
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be.rbe.ntuk dokume.n publik atau dokume.n pribadi yang be.rkaitan de.ngan 

masalah yang dite.liti. Dokume.ntasi yang dibutuhkan yaitu te.ntang tinjauan 

Fiqh Muamalah te.rhadap pe.motongan upah kade.r posyandu di Ke.camatan 

Padangsidimpuan Batunadua, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera 

Utara. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data me.rupakan prose.s me.ncari dan me.nyusun se.cara 

siste.matis data yang dipe.role.h dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokume.ntasi de.ngan cara me.ngorganisasikan data ke. dalam kate.gori, 

me.njabarkan ke. dalam unit-unit, me.nyusun ke. dalam pola, me.milih mana 

yang pe.nting dan yang akan dipe.lajari, dan me.mbuat ke.simpulan se.hingga 

mudah dipahami ole.h diri se.ndiri dan orang lain. 

Analisis data yang dilakukan dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan 

me.tode. de.skriptif kualitatif. Me.tode. de.skriptif kualitatif yaitu me.nguraikan 

dan me.nggambarkan fakta yang apa adanya se.suai de.ngan ke.nyataan se.rta 

pe.rmasalahan yang ada se.cara te.gas dan je.las te.ntang data yang be.rkaitan 

de.ngan siste.m pe.motongan upah kade.r posyandu. 

 

H. Metode Penulisan 

Untuk pe.nge.lolahan data dalam rangka me.masukkannya ke. dalam 

tulisan pe.ne.liti me.nggunakan me.tode. se.bagai be.rikut: 

1. De.skriptif, yaitu me.nggambarkan se.cara te.pat dan be.nar masalah yang 

dibahas se.suai data yang dipe.role.h ke.mudian dianalisis de.ngan me.narik 

ke.simpulan 
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2. De.duktif, yaitu me .nge.mukakan data-data yang be.rsifat umum yang 

be.rkaitan de.ngan masalah yang dite.liti ke.mudian dianalisa dan ditarik 

ke.simpulan yang be.rsifat khusus. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian yang dilakukan ole.h pe.ne.liti dapat 

disimpulkan se.bagai be.rikut: 

1. Prakte.k pe.motongan upah kade.r posyandu yang te.rjadi di Ke.camatan 

Padangsidimpuan Batunadua, di antaranya De.sa Ae.k Tuhul, De.sa Pudun 

Julu, dan De.sa Purwodadi dike.tahui tanpa adanya ke.se.pakatan atau akad 

yang je.las di awal antara pihak pe.mbe.ri ke.rja (mu‟jir) de.ngan pe.ke.rja 

(kade.r posyandu/musta‟jir). Di mana pe.motongan dilakukan de.ngan 

alasan untuk ke.pe.rluan Pe.mbe.rian Makanan Tambahan (PMT) bagi balita 

maupun anak-anak yang ke.kurangan gizi, padahal se.harusnya hal ini tidak 

te.rmasuk me.njadi tanggung jawab kade.r me.lainkan bagian dari program 

ke.se.hatan masyarakat. Hal te.rse.but umumnya dilakukan ole.h pihak 

pe.rangkat de.sa (be.ndahara de.sa) tanpa ada alasan atau aturan yang je.las 

dalam pe.motongan upah te.rse.but. 

2. Me.nurut tinjauan Fiqh Muamalah pe.motongan upah te.rse.but tidak se.suai 

de.ngan prinsip islam, kare.na me.langgar rukun dan syarat sah ijarah (akad 

se.wa-me.nye .wa/jasa) se.pe.rti tidak adanya akad yang transparan dan tidak 

adanya ke.je.lasan se.rta ke.re.laan dari salah satu pihak. Jadi pe.motongan 

upah yang didasari de.ngan ke.tidaktahuan salah satu pihak me.nimbulkan 

adanya unsur pe.nipuan dan ke.tidakadilan. Ke.cuali jika pe.motongan upah 

te.rse.but sudah dike.tahui dan dise.tujui ole.h ke.dua pihak maka hal te.rse.but 
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sudah se.suai de.ngan syariat islam kare.na adanya ke.re.laan diantara ke.dua 

be.lah pihak dan tidak me.nimbulkan unsur ke.tidakadilan. 

 

B. Saran  

Adapun saran dari pe.nulis adalah se.bagai be.rikut: 

1. Bagi pihak pe.nge.lola posyandu dan pe.me.rintah de.sa he.ndaknya le.bih 

me.mahami prinsip Islam dan amanah dalam hal pe.ngupahan, agar tidak 

me.langgar ke.te.ntuan syariat dan tidak me.rugikan pihak kade.r posyandu. 

Pe.rlu adanya akad ke.rja te.rtulis yang me.muat hak dan ke.wajiban ke.dua 

be.lah pihak, te.rmasuk be.saran dan waktu pe.mbayaran upah. 

2. Bagi dinas ke.se.hatan untuk pe.rlu me.lakukan pe.ngawasan te.rhadap 

pe.laksanaan pe.mbe.rian upah kade.r posyandu untuk me.mastikan bahwa 

hak-hak kade.r tidak dilanggar dan se.suai prinsip ke.adilan Islam, dan dapat 

me.mbe.rikan arahan ke.pada masyarakat se.te.mpat untuk tidak te.rlalu 

te.rgiur de.ngan pe.ke.rjaan yang dijanjian tanpa ke.te.rangan yang je.las 

se.hingga tidak ada pihak yang dirugikan. 
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INSTRUME.N PE .NE .LITIAN 

 

1. Apa saja tugas dari kade.r posyandu dan bagaimana pe.laksanaannya? 

2. Ada be.rapa kali ke.giatan posyandu dilakukan? 

3. Apakah kade.r posyandu se.be.lumnya me.miliki ke.se.pakatan te.ntang upah, jika 

ada bagaimana isi ke.se.pakatan te.rse.but? 

4. Apakah sudah ada dije.laskan te.ntang be.saran upah yang akan dibe.rikan? 

5. Dalam se.tiap ke.giatan posyandu, apakah upah dibe.rikan te.pat waktu? 

6. Apakah te.rdapat pe.motongan upah, jika ada bagaimana prakte.k pe.motongan 

upah te.rse.but? 

7. Dalam pe.motongan upah te.rse.but, siapakah yang be.rtanggung jawab atau 

yang me.lakukan pe.motongan upah? 

8. Apakah ada alasan pe.motongan upah dan ke.mana upah yang dipotong te.rse.but 

disalurkan? 

9. Dari upah yang dibe.rikan apakah sudah se.suai de.ngan pe.ke.rjaan yang 

dilakukan dan bagaimana tanggapan kade.r te.rhadap pe.motongan upah? 

10. Apakah kade.r me.rasa adil de.ngan adanya pe.motongan upah te.rse.but? 
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